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Abstract. This study aims to analyze the effect of the use of Artificial Intelligence (Al)
and Problem Based Learning (PBL) on students' critical thinking skills in the Figh
course at IAIN Bone. The study used a quantitative approach with an ex post facto
correlational design. The study population was 708 students who had taken the Figh
course, with a sample of 255 respondents selected using stratified random sampling
techniques. Data collection was carried out through questionnaires, while data analysis
used descriptive statistics, inferential learning, and multiple linear regression with the
help of SPSS. The results showed that the use of Al had a positive but not significant
effect on students' critical thinking skills (Sig. 0.285 > 0.05). Conversely, PBL had a
positive and significant effect on critical thinking skills (Sig. 0.001 < 0.05).
Simultaneously, Al and PBL had a significant effect on critical thinking skills with an
F value of 19.065 and a significance of 0.000. However, the coefficient of
determination (R?) of 0.131 indicates that the two variables only explain 13.1% of the
variation in critical thinking skills, with the remainder influenced by factors outside the
study. This finding suggests that strengthening students' critical thinking skills is more
effective through the integration of technology with active, problem-solving learning
approaches such as PBL.

Keywords: Artificial Intelligence, Problem-Based Learning, Critical Thinking, Islamic
Jurisprudence Learning

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan Artificial
Intelligence (Al) dan Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir
kritis mahasiswa pada mata kuliah Fikih di IAIN Bone. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain ex post facto korelasional. Populasi penelitian
berjumlah 708 mahasiswa yang telah menempuh mata kuliah Fikih, dengan sampel
sebanyak 255 responden yang dipilih menggunakan teknik stratified random
sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran angket, sedangkan
analisis data menggunakan statistik deskriptif, inferensial, dan regresi linear berganda
dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Al
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis
mahasiswa (Sig. 0,285 > 0,05). Sebaliknya, PBL berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kemampuan berpikir kritis (Sig. 0,001 < 0,05). Secara simultan, Al dan PBL
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis dengan nilai F sebesar
19,065 dan signifikansi 0,000. Namun, nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,131
menunjukkan bahwa kedua variabel hanya menjelaskan 13,1% variasi kemampuan
berpikir kritis, sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain di luar penelitian. Temuan
ini menunjukkan bahwa penguatan kemampuan berpikir Kkritis mahasiswa lebih
efektif dilakukan melalui integrasi teknologi dengan pendekatan pembelajaran aktif
dan berbasis pemecahan masalah seperti PBL.

Kata Kunci: Atrtificial Intelligence, Problem Based Learning, Berpikir Kritis,
Pembelajaran Fikih
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola pembelajaran di perguruan tinggi,
termasuk dalam pendidikan Agama Islam. Salah satu tantangan utama yang dihadapi perguruan
tinggi saat ini adalah masih rendahnya kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam
menganalisis informasi, mengevaluasi argumentasi, dan menyelesaikan permasalahan secara
rasional, khususnya pada mata kuliah Fikih yang menuntut kemampuan penalaran hukum dan
analisis kasus keagamaan kontemporer (Fatimah et al., 2023; Talib et al., 2021). Dalam
pembelajaran Fikih, mahasiswa tidak hanya dituntut memahami dalil secara tekstual, tetapi
juga mampu mengkaji berbagai persoalan hukum Islam secara kontekstual melalui proses
analisis, argumentasi, dan pengambilan keputusan berdasarkan prinsip magasid syariah.
Namun, penelitian Rohman (2021) dan Siregar (2024) menunjukkan bahwa mahasiswa masih
mengalami kesulitan dalam mengevaluasi argumentasi hukum dan mengembangkan penalaran
kritis selama proses pembelajaran Fikih berlangsung. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran Fikih masih memerlukan strategi pembelajaran yang mampu mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa secara lebih optimal.

Salah satu pendekatan yang banyak digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis adalah Problem Based Learning (PBL). Model pembelajaran ini menekankan proses
pemecahan masalah melalui diskusi, analisis kasus, dan pembelajaran kolaboratif sehingga
mahasiswa didorong untuk aktif membangun pengetahuan secara mandiri (Prasetyo, 2022).
Dalam konteks pembelajaran Fikih, PBL dapat diterapkan melalui penyajian kasus-kasus
hukum Islam kontemporer yang mendorong mahasiswa untuk menganalisis dalil,
membandingkan pendapat ulama, serta merumuskan solusi berdasarkan argumentasi yang
logis. Penelitian Fitriyah et al. (2023) menunjukkan bahwa penerapan PBL mampu
meningkatkan kemampuan analisis dan penalaran mahasiswa dalam pembelajaran Fikih karena
mahasiswa terlibat langsung dalam proses pemecahan masalah yang bersifat kontekstual.

Di sisi lain, perkembangan Artificial Intelligence (Al) juga mulai dimanfaatkan dalam
pembelajaran di perguruan tinggi. Dalam pembelajaran Fikih, Al dapat digunakan untuk
membantu mahasiswa menelusuri referensi hukum Islam, membandingkan berbagai pendapat
ulama, memperoleh penjelasan konsep secara cepat, hingga membantu analisis awal terhadap
kasus-kasus Fikih kontemporer. Penelitian Abidah et al. (2023), M. S. Maulana et al. (2023),
dan Kaswar (2023) menunjukkan bahwa Al mampu menciptakan pembelajaran yang lebih
interaktif, adaptif, dan memudahkan akses informasi akademik. Namun, penggunaan Al juga
memiliki tantangan karena berpotensi menimbulkan ketergantungan kognitif apabila

mahasiswa terlalu bergantung pada jawaban instan tanpa melakukan proses analisis secara
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mandiri (Fuad & Fakhruddin, 2024). Santoso (2024) menjelaskan bahwa penggunaan Al yang
tidak terkontrol dapat mengurangi kedalaman berpikir mahasiswa karena proses pencarian dan
pengolahan informasi dilakukan secara otomatis oleh sistem.

Berdasarkan uraian tersebut, penggunaan PBL dan Al memiliki karakteristik, kelebihan,
dan tantangan yang berbeda dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa.
Namun, penelitian sebelumnya umumnya hanya mengkaji efektivitas PBL atau Al secara
terpisah, sedangkan penelitian yang membandingkan secara langsung pengaruh penggunaan
Al dan PBL terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada mata kuliah Fikih masih
sangat terbatas. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada analisis komparatif mengenai
pengaruh penggunaan Artificial Intelligence (Al) dan Problem Based Learning (PBL) terhadap
kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam pembelajaran Fikih di perguruan tinggi Islam.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan Atrtificial
Intelligence (Al) dan Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis
mahasiswa pada mata kuliah Fikih di IAIN Bone. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi empiris dalam pengembangan strategi pembelajaran Fikih yang lebih efektif,

kontekstual, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi digital.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain ex post facto
korelasional untuk menganalisis pengaruh penggunaan Artificial Intelligence (Al) dan Problem
Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada mata kuliah Fikih.
Desain ex post facto digunakan karena variabel penelitian telah terjadi secara alami tanpa
perlakuan langsung dari peneliti (Ratnaningtyas et al., 2023). Analisis dilakukan menggunakan
regresi linear berganda untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel Al (X1) dan PBL (X2)

terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa (Y).

Epsilon (g)
Artificial Intelligence (AI)
X1 ]
]  Kemampuan Berpikir Kritis
Problem Based Learning (PBL) // Y
X2 T
|

Gambar 3.1 Desain penelitian
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Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa IAIN Bone yang telah menempuh mata
kuliah Fikih pada semester ganjil tahun akademik 2024/2025 sebanyak 708 mahasiswa. Sampel
penelitian berjumlah 255 responden yang ditentukan menggunakan teknik proportionate
stratified random sampling berdasarkan strata semester, yaitu semester 1, 3, dan 5. Pemilihan
responden pada setiap strata dilakukan secara acak agar sampel mewakili karakteristik
populasi. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner skala Likert yang memuat tiga
variabel penelitian, yaitu penggunaan Al, implementasi PBL, dan kemampuan berpikir Kkritis.
Variabel Al mencakup intensitas penggunaan, kemudahan akses, efektivitas pencarian
informasi, dan pemanfaatan Al dalam pembelajaran Fikih. Variabel PBL meliputi pemecahan
masalah, diskusi kelompok, pembelajaran mandiri, dan kolaborasi mahasiswa. Sementara itu,
kemampuan berpikir kritis diukur melalui indikator analisis, evaluasi, inferensi, interpretasi,
dan pengambilan keputusan.

Instrumen penelitian terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil uji validitas
menunjukkan seluruh item pernyataan valid karena memiliki nilai r-hitung > r-tabel (0,205).
Uji reliabilitas memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,891 yang menunjukkan bahwa
instrumen memiliki reliabilitas sangat tinggi. Analisis data dilakukan menggunakan statistik
inferensial dengan bantuan SPSS. Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji prasyarat analisis
yang meliputi uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov, uji multikolinearitas
menggunakan nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF), serta uji heteroskedastisitas
menggunakan metode Glejser. Setelah data memenuhi asumsi regresi, dilakukan uji regresi
linear berganda untuk menganalisis pengaruh penggunaan Al dan PBL terhadap kemampuan

berpikir kritis mahasiswa pada mata kuliah Fikih di IAIN Bone.

HASIL
Uji Normalitas

Tabel 1. Hasil uji normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 255
Normal Parameters?®® Mean .0000000
Std. Deviation 2.59630279
Most Extreme Differences Absolute .053
Positive .053
Negative -.045
Test Statistic .053
Asymp. Sig. (2-tailed)® .079
Monte Carlo Sig. (2-tailed)®  Sig. .082

Lower Bound .075
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
99% Confidence Upper Bound .089
Interval

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-
Smirnov, diperoleh nilai signifikansi (Asymp. Sig. (2-tailed)) sebesar 0,079 dan nilai Monte
Carlo Sig. sebesar 0,082. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi normalitas

pada model regresi telah terpenuhi dan analisis dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang tinggi
antar variabel independen dalam model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak
menunjukkan adanya korelasi yang kuat di antara variabel bebas. Keberadaan multikolinearitas
memengaruhi kestabilan dan ketepatan hasil estimasi. Pengujian multikolinearitas dalam
penelitian dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance, di
mana model dinyatakan bebas dari multikolinearitas apabila nilai VIF kurang dari 10 dan nilai
Tolerance lebih dari 0,10.

Tabel 2. Hasil uji multikolinearitas
Coefficients®

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Artificial Intelligence 167 1.303
Problem Based Learning 167 1.303
a. Dependent Variable: Berpikir Kritis

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada model regresi, diperoleh nilai Tolerance dan
Variance Inflation Factor (VIF) untuk masing-masing variabel independen, yaitu Artificial
Intelligence (Al) dan Problem Based Learning (PBL). Nilai Tolerance untuk kedua variabel
tersebut adalah sebesar 0,767, sedangkan nilai VIF masing-masing sebesar 1,303. Secara
umum, Kkriteria dalam uji multikolinearitas menyatakan bahwa tidak terjadi multikolinearitas
apabila nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Berdasarkan hasil
tersebut, kedua variabel independen memiliki nilai Tolerance yang lebih besar dari 0,10 dan

nilai VIF yang jauh di bawah 10. Dengan demikian, tidak terdapat gejala multikolinearitas
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dalam model regresi penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Artificial Intelligence
(Al) dan Problem Based Learning (PBL) tidak memiliki hubungan linear yang tinggi satu sama
lain, sehingga keduanya layak digunakan secara bersama-sama dalam model regresi untuk
menganalisis pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis. Tidak adanya multikolinearitas
mengindikasikan bahwa masing-masing variabel independen memberikan kontribusi informasi

yang unik dalam menjelaskan variabel dependen.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan varians
dari residual pada model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak mengalami
heteroskedastisitas atau memiliki varians residual yang konstan. Keberadaan
heteroskedastisitas memengaruhi keakuratan hasil estimasi dan interpretasi model. Pengujian
heteroskedastisitas dalam penelitian dilakukan dengan menggunakan uji Glejser, dengan
kriteria nilai signifikansi > 0,05 menunjukkan tidak terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 3. Hasil uji heteroskedastisitas
Coefficients®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.680 1.073 3.431 .001
Artificial Intelligence -.008 .039 -.014 -.198 .843
Problem Based Learning  -.052 .038 -.099 -1.386 167

a. Dependent Variable: ABS RES

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser, diperoleh nilai
signifikansi variabel Artificial Intelligence (Al) sebesar 0,843 dan Problem Based Learning
(PBL) sebesar 0,167. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. Dengan demikian, varians
residual dalam model bersifat homogen dan model regresi layak digunakan untuk analisis lebih
lanjut.

Uji Hipotesis
Pengaruh penggunaan Artificial Intelligence (Al) terhadap kemampuan berpikir Kkritis
mahasiswa pada mata kuliah Fikih di IAIN Bone

Pengujian hipotesis mengenai pengaruh penggunaan Al terhadap kemampuan berpikir

kritis mahasiswa pada mata kuliah Fikih di IAIN Bone dilakukan dengan menggunakan uji t.
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Tabel 4. Hasil uji t variabel penggunaan Al terhadap kemampuan berpikir Kritis
Coefficients®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
Artificial Intelligence .066 .061 072 1.072 .285

a. Dependent Variable: Berpikir Kritis

Berdasarkan hasil uji regresi parsial (uji t), variabel Artificial Intelligence (Al)
memperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,066 dengan nilai t hitung 1,072 dan signifikansi
0,285. Nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 serta t hitung yang lebih kecil dari t tabel
menunjukkan bahwa Al tidak berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis
mahasiswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa penggunaan Al dalam pembelajaran Fikih
masih lebih banyak dimanfaatkan untuk kebutuhan praktis, seperti pencarian informasi dan
penyelesaian tugas, sehingga belum optimal dalam mendorong pengembangan kemampuan

berpikir kritis mahasiswa.

Pengaruh penggunaan Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis
mahasiswa pada mata kuliah Fikih di IAIN Bone

Pengujian hipotesis mengenai pengaruh penggunaan Problem Based Learning (PBL)
terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada mata kuliah Fikih di lAIN Bone dilakukan
untuk mengetahui sejauh mana model pembelajaran tersebut berkontribusi terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis. Pengujian dilakukan menggunakan uji T sebagai dasar
pengambilan keputusan.

Tabel 5. Hasil uji t penggunaan PBL terhadap kemampuan berpikir kritis
Coefficients®
Unstandardized  Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B  Std. Error Beta
Problem Based Learning .287 .060 .322 4.810 .001
a. Dependent Variable: Berpikir Kritis

Berdasarkan hasil uji regresi parsial (uji t), variabel Problem Based Learning (PBL)
memperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,287 dengan nilai t hitung 4,810 dan signifikansi
0,001. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 serta t hitung yang lebih besar dari t tabel
(1,97) menunjukkan bahwa PBL berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan
berpikir kritis mahasiswa. Nilai beta terstandarisasi sebesar 0,322 juga menunjukkan bahwa
PBL memberikan kontribusi yang cukup kuat dalam menjelaskan variasi kemampuan berpikir

kritis mahasiswa. Hasil ini mengindikasikan bahwa penerapan pembelajaran berbasis masalah
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mampu mendorong mahasiswa berpikir lebih analitis, sistematis, dan reflektif melalui proses
identifikasi masalah, analisis informasi, dan penyusunan solusi secara logis dalam
pembelajaran Fikih di IAIN Bone.

Pengaruh penggunaan Artificial Intelligence (Al) dan Problem Based Learning (PBL)
terhadap kamampuan berpikir kritis mahasiswa pada mata kuliah Fikih di IAIN Bone

Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana penggunaan Artificial
Intelligence (Al) dan Problem Based Learning (PBL) secara bersama-sama memengaruhi
kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada mata kuliah Fikih di IAIN Bone. Pengujian
dilakukan menggunakan uji F untuk melihat pengaruh simultan kedua variabel independen
terhadap variabel dependen.

Tabel 6. Hasil uji F penggunaan Al dan PBL terhadap kemampuan berpikir kritis

ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 259.071 2 129.536 19.065 .000°
Residual 1712.160 252 6.794
Total 1971.231 254

a. Dependent Variable: Berpikir Kritis
b. Predictors: (Constant), Problem Based Learning, Artificial Intelligence

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), diperoleh nilai F hitung sebesar 19,065 dengan
signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga Artificial Intelligence (Al) dan Problem Based Learning
(PBL) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir Kritis
mahasiswa. Hasil ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi dan pendekatan pedagogis secara
simultan mampu memberikan kontribusi terhadap pengembangan kemampuan berpikir kritis
mahasiswa pada mata kuliah Fikih di IAIN Bone. Meskipun Al secara parsial tidak
berpengaruh signifikan, kombinasi Al dan PBL dalam pembelajaran tetap menunjukkan
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa.

Tabel 7. Hasil uji koefisien determinasi
Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .363° 131 125 2.607
a. Predictors: (Constant), Problem Based Learning, Artificial Intelligence

Berdasarkan hasil analisis pada tabel Model Summary, diperoleh nilai koefisien korelasi
(R) sebesar 0,363. Nilai ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel Artificial
Intelligence (Al) dan Problem Based Learning (PBL) secara simultan dengan kemampuan

berpikir kritis mahasiswa berada pada kategori hubungan rendah hingga sedang. Selanjutnya,
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nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,131 menunjukkan bahwa variabel Artificial
Intelligence (Al) dan Problem Based Learning (PBL) secara bersama-sama mampu
menjelaskan sebesar 13,1% variasi dalam kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Sementara
itu, sisanya sebesar 86,9% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian yang tidak
diteliti.

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,125 menunjukkan bahwa setelah disesuaikan dengan
jumlah variabel independen dan ukuran sampel, kontribusi kedua variabel tersebut dalam
menjelaskan kemampuan berpikir kritis mahasiswa adalah sebesar 12,5%. Nilai ini relatif tidak
jauh berbeda dengan R Square, sehingga model dikatakan cukup stabil. Selain itu, nilai Std.
Error of the Estimate sebesar 2,607 menunjukkan tingkat kesalahan prediksi model dalam
mengestimasi variabel dependen. Semakin kecil nilai ini, maka semakin baik kemampuan
model dalam memprediksi variabel dependen.

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa meskipun model regresi yang dibangun
signifikan secara statistik (berdasarkan uji F), namun kemampuan variabel Artificial
Intelligence (Al) dan Problem Based Learning (PBL) dalam menjelaskan variasi kemampuan
berpikir kritis masih tergolong terbatas. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat faktor-faktor lain
yang lebih dominan dalam memengaruhi kemampuan berpikir kritis mahasiswa, seperti metode
pembelajaran lainnya, motivasi belajar, kemampuan awal mahasiswa, lingkungan akademik,
maupun faktor kognitif dan afektif lainnya. Dengan demikian, dikatakan bahwa variabel
Artificial Intelligence (Al) dan Problem Based Learning (PBL) memiliki pengaruh yang
signifikan secara simultan terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa, namun kontribusi
pengaruhnya relatif kecil, sehingga diperlukan kajian lebih lanjut terhadap variabel lain yang

berpotensi memengaruhi kemampuan berpikir kritis.

DISKUSI
Pengaruh Penggunaan Artificial Intelligence (Al) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Mahasiswa pada Mata Kuliah Fikih di IAIN Bone

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Artificial Intelligence (Al) memiliki
pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Hal
ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar 0,066 dengan signifikansi 0,285 > 0,05.
Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan Al dalam pembelajaran Fikih belum mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa secara optimal. Kemampuan berpikir

kritis memerlukan proses analisis, evaluasi, argumentasi, dan refleksi mendalam yang tidak



Rahmasari et al., Pengaruh Penggunaan Artificial Intelligence ... 505

dapat berkembang hanya melalui akses informasi yang cepat dan instan. Dalam konteks
penelitian ini, Al lebih banyak digunakan mahasiswa sebagai alat bantu pencarian jawaban dan
penyelesaian tugas, bukan sebagai media untuk membangun proses penalaran yang mendalam.

Tidak signifikannya pengaruh Al juga dipengaruhi oleh pola penggunaan Al yang masih
bersifat pasif dan teknis. Sebagian besar mahasiswa menggunakan Al untuk memperoleh
ringkasan materi, mencari dalil, menerjemahkan teks, atau mendapatkan jawaban cepat
terhadap persoalan Fikih tanpa melalui proses telaah argumentatif secara mandiri. Kondisi
tersebut menyebabkan mahasiswa cenderung menerima informasi secara instan tanpa
melakukan proses verifikasi, evaluasi sumber, maupun analisis kritis terhadap jawaban yang
diberikan Al. Akibatnya, keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti kemampuan
mengevaluasi argumentasi hukum, membandingkan pendapat ulama, dan menarik kesimpulan
secara reflektif belum berkembang secara maksimal.

Faktor pedagogis juga menjadi penyebab Al belum memberikan pengaruh signifikan.
Penggunaan Al dalam pembelajaran Fikih pada penelitian ini belum terintegrasi dengan
strategi pembelajaran yang secara khusus dirancang untuk mendorong aktivitas berpikir kritis.
Al digunakan secara individual dan belum diarahkan melalui aktivitas pembelajaran berbasis
analisis kasus, diskusi argumentatif, ataupun problem solving yang menuntut mahasiswa
melakukan eksplorasi dan refleksi mendalam. Padahal, menurut teori konstruktivisme,
pembelajaran akan efektif apabila mahasiswa aktif membangun pengetahuan melalui interaksi,
pengalaman, dan proses reflektif (Azzahra et al., 2025). Dalam kondisi ini, Al hanya berfungsi
sebagai alat bantu informasi, bukan sebagai medium pedagogis yang mampu menstimulasi
proses berpikir Kritis.

Temuan penelitian ini sejalan dengan Zhai (2022) yang menyatakan bahwa Al tidak secara
otomatis meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa, melainkan sangat bergantung
pada desain pembelajaran yang menyertainya. Penelitian Setyawan et al. (2025) juga
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital tanpa pendekatan pedagogis yang tepat
tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir Kkritis mahasiswa.
Namun, hasil penelitian ini berbeda dengan Andalusia (2025), Rahmah dan Ramli (2025), serta
Syamsidar et al. (2026) yang menemukan bahwa Al mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis apabila digunakan melalui pembelajaran berbasis problem solving, aktivitas
reflektif, dan interaksi yang terstruktur. Perbedaan temuan tersebut menunjukkan bahwa
efektivitas Al sangat dipengaruhi oleh kualitas implementasi pembelajaran dan tingkat

keterlibatan kognitif mahasiswa selama menggunakan teknologi.



Rahmasari et al., Pengaruh Penggunaan Artificial Intelligence ... 506

Dalam konteks pembelajaran Fikih di IAIN Bone, hasil penelitian ini mengindikasikan
bahwa mahasiswa masih berada pada tahap penggunaan Al sebagai alat bantu praktis, belum
sebagai sarana pengembangan penalaran hukum dan analisis kritis. Oleh karena itu, integrasi
Al dalam pembelajaran perlu diarahkan pada aktivitas yang lebih analitis, seperti kajian kasus
Fikih kontemporer, evaluasi perbedaan pendapat ulama, diskusi berbasis argumentasi, serta
penugasan reflektif yang menuntut mahasiswa melakukan interpretasi dan pengambilan
keputusan secara mandiri. Dengan demikian, Al tidak hanya berfungsi sebagai alat pencarian
informasi, tetapi dapat dioptimalkan sebagai media pembelajaran yang mendukung

pengembangan kemampuan berpikir kritis mahasiswa secara lebih mendalam.

Pengaruh Penggunaan Problem Based Learning (PBL) terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Mahasiswa pada Mata Kuliah Fikih di IAIN Bone

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Problem Based Learning (PBL) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada mata kuliah Fikih di IAIN
Bone. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah mampu mendorong
mahasiswa untuk lebih aktif dalam menganalisis persoalan, mengevaluasi argumentasi, serta
menyusun solusi secara sistematis. Dalam penerapannya, PBL menempatkan mahasiswa
sebagai pusat pembelajaran sehingga proses belajar tidak hanya berfokus pada penguasaan
materi, tetapi juga pada pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi melalui pemecahan
masalah yang kontekstual (Listrianti et al., 2025).

Karakteristik mata kuliah Fikih yang berbasis analisis hukum Islam, ijtihad, dan
penyelesaian persoalan kontemporer sangat sesuai dengan pendekatan PBL. Pembelajaran
Fikih tidak cukup hanya memahami dalil secara tekstual, tetapi juga menuntut mahasiswa
untuk mengkaji kasus nyata, membandingkan pendapat ulama, menganalisis illat hukum, serta
menentukan solusi berdasarkan prinsip magasid syariah. Dalam proses tersebut, mahasiswa
perlu melakukan penalaran kritis untuk menilai relevansi suatu hukum terhadap konteks sosial
yang terus berkembang. Oleh karena itu, penggunaan PBL yang berbasis kasus mampu
menciptakan proses pembelajaran yang lebih relevan dengan karakteristik kajian Fikih karena
mahasiswa didorong untuk berpikir argumentatif, reflektif, dan kontekstual dalam
menyelesaikan permasalahan hukum Islam.

Secara teoritis, hasil penelitian ini sejalan dengan perspektif konstruktivisme yang
menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif melalui pengalaman belajar dan
interaksi dengan lingkungan (Iswara, 2025). Dalam pembelajaran Fikih, mahasiswa tidak

hanya menerima informasi dari dosen, tetapi membangun pemahaman melalui proses diskusi,
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analisis kasus, dan argumentasi hukum. Ketika mahasiswa dihadapkan pada persoalan Fikih
kontemporer, seperti hukum transaksi digital, penggunaan teknologi dalam ibadah, atau
persoalan sosial keagamaan lainnya, mereka dituntut untuk menghubungkan konsep teoritis
dengan realitas yang dihadapi masyarakat. Kondisi tersebut mendorong berkembangnya
kemampuan analisis, evaluasi, dan pengambilan keputusan secara lebih mendalam.

Temuan penelitian ini juga didukung oleh beberapa penelitian terdahulu. Prasetyo (2022)
menemukan bahwa PBL mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa melalui
proses inquiry dan refleksi yang sistematis. Penelitian Rizgina dan Budhi (2025) menunjukkan
bahwa PBL efektif meningkatkan kemampuan analitis dan evaluatif mahasiswa karena
mahasiswa dilatih untuk mengidentifikasi masalah dan mengambil keputusan berdasarkan
argumentasi yang logis. Selain itu, Riyanto (2024) serta Yuliastanti et al. (2025) menegaskan
bahwa penerapan PBL pada pembelajaran berbasis keislaman lebih efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dibandingkan pembelajaran konvensional karena
mahasiswa lebih aktif terlibat dalam proses penalaran hukum dan diskusi ilmiah.

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran Fikih
sangat dipengaruhi oleh kualitas desain pedagogis yang diterapkan dosen. PBL menjadi
pendekatan yang relevan dalam pembelajaran Fikih karena mampu mengintegrasikan analisis
hukum, penyelesaian masalah kontekstual, dan proses ijtihad secara lebih aplikatif. Melalui
pembelajaran berbasis masalah, mahasiswa tidak hanya memahami konsep hukum Islam secara
teoritis, tetapi juga mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam menghadapi

berbagai persoalan keagamaan secara rasional, argumentatif, dan kontekstual.

Pengaruh Penggunaan Artificial Intelligence (Al) dan Problem Based Learning (PBL)
terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa pada Mata Kuliah Fikih di IAIN Bone

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Artificial Intelligence (Al) dan Problem
Based Learning (PBL) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi
dan pendekatan pembelajaran aktif mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih
bermakna dalam mata kuliah Fikih di IAIN Bone. PBL mendorong mahasiswa untuk terlibat
dalam proses pemecahan masalah secara sistematis, sedangkan Al membantu mahasiswa
memperoleh dan mengeksplorasi informasi secara lebih luas dan cepat. Kombinasi keduanya
memungkinkan mahasiswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga melakukan analisis,

evaluasi, dan refleksi secara lebih mendalam.
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Secara teoritis, hasil penelitian mendukung perspektif konstruktivisme yang menekankan
bahwa pengetahuan dibangun secara aktif melalui pengalaman belajar dan interaksi dengan
lingkungan (lrawati et al., 2021). Dalam konteks ini, PBL menyediakan pengalaman belajar
berbasis masalah yang autentik, sementara Al memperkaya akses terhadap sumber belajar dan
informasi yang mendukung proses berpikir kritis mahasiswa. Selain itu, teori Technology-
Enhanced Learning juga menjelaskan bahwa pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran akan
lebih efektif apabila didukung oleh strategi pedagogis yang tepat (Rahmatullah, 2026). Dengan
demikian, integrasi Al dan PBL menunjukkan adanya sinergi antara teknologi dan pedagogi
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa
penggunaan Al akan lebih efektif apabila dipadukan dengan pendekatan pembelajaran aktif
seperti PBL (Oktaviana & Noviani, 2025). Penelitian Aluf (2026) dan A. D. Fitriani (2023)
juga menunjukkan bahwa integrasi strategi pembelajaran aktif dan teknologi mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kualitas pembelajaran mahasiswa. Namun
demikian, nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa kontribusi Al dan PBL terhadap
kemampuan berpikir kritis masih relatif terbatas. Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan
berpikir kritis mahasiswa tidak hanya dipengaruhi oleh penggunaan teknologi dan model
pembelajaran, tetapi juga oleh faktor lain seperti motivasi belajar, kemampuan awal,
lingkungan akademik, dan literasi digital mahasiswa.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat dipahami bahwa pengembangan kemampuan berpikir
kritis mahasiswa memerlukan pendekatan pembelajaran yang lebih holistik. Dalam
pembelajaran Fikih, Al berperan sebagai alat bantu untuk memperluas akses informasi dan
sumber referensi, sedangkan PBL berfungsi sebagai strategi pedagogis yang melatih
mahasiswa untuk berpikir analitis, evaluatif, dan reflektif melalui pemecahan masalah. Oleh
karena itu, integrasi Al dan PBL tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kritis secara umum, tetapi juga mendukung pengembangan indikator berpikir Kritis
seperti interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, eksplanasi, dan regulasi diri mahasiswa dalam

pembelajaran Fikih.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Artificial Intelligence (Al) tidak
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa, meskipun memiliki
arah hubungan positif. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan Al dalam pembelajaran

Fikih masih cenderung bersifat praktis dan belum sepenuhnya mendorong keterlibatan kognitif
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tingkat tinggi seperti analisis, evaluasi, dan refleksi mendalam. Sebaliknya, Problem Based
Learning (PBL) terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan berpikir
kritis mahasiswa karena mampu mendorong mahasiswa untuk aktif menganalisis masalah,
menyusun argumentasi, dan mengambil keputusan secara sistematis. Karakteristik PBL yang
berbasis pemecahan masalah kontekstual dinilai lebih sesuai dengan pembelajaran Fikih yang
menuntut kemampuan penalaran hukum dan analisis kasus keagamaan.

Secara simultan, penggunaan Al dan PBL berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
berpikir kritis mahasiswa, meskipun kontribusinya masih tergolong rendah. Temuan ini
menunjukkan bahwa pengembangan kemampuan berpikir kritis tidak cukup hanya melalui
pemanfaatan teknologi, tetapi memerlukan integrasi dengan pendekatan pedagogis yang aktif
dan berbasis analisis. Dengan demikian, keberhasilan pembelajaran di era digital lebih
ditentukan oleh kualitas desain pembelajaran yang mampu mengarahkan penggunaan teknologi

untuk mendukung proses berpikir kritis mahasiswa secara lebih mendalam dan kontekstual.

REKOMENDASI

Dosen diharapkan dapat mengintegrasikan Artificial Intelligence (Al) dan Problem Based
Learning (PBL) dalam pembelajaran untuk mendorong kemampuan berpikir kritis mahasiswa
melalui aktivitas analisis, diskusi, dan pemecahan masalah kontekstual. Mahasiswa juga
diharapkan menggunakan Al secara bijak sebagai sarana eksplorasi dan evaluasi informasi
serta meningkatkan literasi digital dan kemampuan reflektif dalam belajar. Selain itu, institusi
perlu mendukung pembelajaran berbasis teknologi dan pembelajaran aktif melalui pelatihan
dosen serta penguatan lingkungan akademik yang mendukung budaya berpikir kritis. Peneliti
selanjutnya disarankan mengkaji faktor lain yang memengaruhi kemampuan berpikir Kkritis
mahasiswa, seperti motivasi belajar, kemampuan awal, dan literasi digital, serta menggunakan

metode penelitian yang lebih beragam agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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	Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola pembelajaran di perguruan tinggi, termasuk dalam pendidikan Agama Islam. Salah satu tantangan utama yang dihadapi perguruan tinggi saat ini adalah masih rendahnya kemampuan berpikir kritis mahasiswa d...
	Salah satu pendekatan yang banyak digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis adalah Problem Based Learning (PBL). Model pembelajaran ini menekankan proses pemecahan masalah melalui diskusi, analisis kasus, dan pembelajaran kolaboratif sehi...
	Di sisi lain, perkembangan Artificial Intelligence (AI) juga mulai dimanfaatkan dalam pembelajaran di perguruan tinggi. Dalam pembelajaran Fikih, AI dapat digunakan untuk membantu mahasiswa menelusuri referensi hukum Islam, membandingkan berbagai pend...
	Berdasarkan uraian tersebut, penggunaan PBL dan AI memiliki karakteristik, kelebihan, dan tantangan yang berbeda dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Namun, penelitian sebelumnya umumnya hanya mengkaji efektivitas PBL atau AI secar...
	Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain ex post facto korelasional untuk menganalisis pengaruh penggunaan Artificial Intelligence (AI) dan Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada mata kuli...
	Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa IAIN Bone yang telah menempuh mata kuliah Fikih pada semester ganjil tahun akademik 2024/2025 sebanyak 708 mahasiswa. Sampel penelitian berjumlah 255 responden yang ditentukan menggunakan teknik proportiona...
	Instrumen penelitian terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil uji validitas menunjukkan seluruh item pernyataan valid karena memiliki nilai r-hitung > r-tabel (0,205). Uji reliabilitas memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,891 ...
	Uji Normalitas
	Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai signifikansi (Asymp. Sig. (2-tailed)) sebesar 0,079 dan nilai Monte Carlo Sig. sebesar 0,082. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat...
	Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang tinggi antar variabel independen dalam model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak menunjukkan adanya korelasi yang kuat di antara variabel bebas. Keberadaan ...
	Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada model regresi, diperoleh nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) untuk masing-masing variabel independen, yaitu Artificial Intelligence (AI) dan Problem Based Learning (PBL). Nilai Tolerance unt...
	Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan varians dari residual pada model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak mengalami heteroskedastisitas atau memiliki varians residual yang konstan. Keberadaan he...
	Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser, diperoleh nilai signifikansi variabel Artificial Intelligence (AI) sebesar 0,843 dan Problem Based Learning (PBL) sebesar 0,167. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga...
	Pengujian hipotesis mengenai pengaruh penggunaan AI terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada mata kuliah Fikih di IAIN Bone dilakukan dengan menggunakan uji t.
	Berdasarkan hasil uji regresi parsial (uji t), variabel Artificial Intelligence (AI) memperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,066 dengan nilai t hitung 1,072 dan signifikansi 0,285. Nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 serta t hitung yang...
	Pengujian hipotesis mengenai pengaruh penggunaan Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada mata kuliah Fikih di IAIN Bone dilakukan untuk mengetahui sejauh mana model pembelajaran tersebut berkontribusi terhadap pe...
	Berdasarkan hasil uji regresi parsial (uji t), variabel Problem Based Learning (PBL) memperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,287 dengan nilai t hitung 4,810 dan signifikansi 0,001. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 serta t hitung yang...
	Pengaruh penggunaan Artificial Intelligence (AI) dan Problem Based Learning (PBL) terhadap kamampuan berpikir kritis mahasiswa pada mata kuliah Fikih di IAIN Bone
	Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana penggunaan Artificial Intelligence (AI) dan Problem Based Learning (PBL) secara bersama-sama memengaruhi kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada mata kuliah Fikih di IAIN Bone. Pengujian ...
	Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), diperoleh nilai F hitung sebesar 19,065 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga Artificial Intelligence (AI) dan Problem Based Learning (PBL) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berp...
	Berdasarkan hasil analisis pada tabel Model Summary, diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,363. Nilai ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel Artificial Intelligence (AI) dan Problem Based Learning (PBL) secara simultan dengan kemamp...
	Nilai Adjusted R Square sebesar 0,125 menunjukkan bahwa setelah disesuaikan dengan jumlah variabel independen dan ukuran sampel, kontribusi kedua variabel tersebut dalam menjelaskan kemampuan berpikir kritis mahasiswa adalah sebesar 12,5%. Nilai ini r...
	Hasil penelitian mengindikasikan bahwa meskipun model regresi yang dibangun signifikan secara statistik (berdasarkan uji F), namun kemampuan variabel Artificial Intelligence (AI) dan Problem Based Learning (PBL) dalam menjelaskan variasi kemampuan ber...
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Artificial Intelligence (AI) memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar 0,066 dengan signifikans...
	Tidak signifikannya pengaruh AI juga dipengaruhi oleh pola penggunaan AI yang masih bersifat pasif dan teknis. Sebagian besar mahasiswa menggunakan AI untuk memperoleh ringkasan materi, mencari dalil, menerjemahkan teks, atau mendapatkan jawaban cepat...
	Faktor pedagogis juga menjadi penyebab AI belum memberikan pengaruh signifikan. Penggunaan AI dalam pembelajaran Fikih pada penelitian ini belum terintegrasi dengan strategi pembelajaran yang secara khusus dirancang untuk mendorong aktivitas berpikir ...
	Temuan penelitian ini sejalan dengan Zhai (2022) yang menyatakan bahwa AI tidak secara otomatis meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa, melainkan sangat bergantung pada desain pembelajaran yang menyertainya. Penelitian Setyawan et al. (2025)...
	Dalam konteks pembelajaran Fikih di IAIN Bone, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa mahasiswa masih berada pada tahap penggunaan AI sebagai alat bantu praktis, belum sebagai sarana pengembangan penalaran hukum dan analisis kritis. Oleh karena it...
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa Problem Based Learning (PBL) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada mata kuliah Fikih di IAIN Bone. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah mampu mendo...
	Karakteristik mata kuliah Fikih yang berbasis analisis hukum Islam, ijtihad, dan penyelesaian persoalan kontemporer sangat sesuai dengan pendekatan PBL. Pembelajaran Fikih tidak cukup hanya memahami dalil secara tekstual, tetapi juga menuntut mahasisw...
	Secara teoritis, hasil penelitian ini sejalan dengan perspektif konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif melalui pengalaman belajar dan interaksi dengan lingkungan (Iswara, 2025). Dalam pembelajaran Fikih, mahasiswa tida...
	Temuan penelitian ini juga didukung oleh beberapa penelitian terdahulu. Prasetyo (2022) menemukan bahwa PBL mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa melalui proses inquiry dan refleksi yang sistematis. Penelitian Rizqina dan Budhi (2025)...
	Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran Fikih sangat dipengaruhi oleh kualitas desain pedagogis yang diterapkan dosen. PBL menjadi pendekatan yang relevan dalam pembelajaran Fikih karena mampu mengintegrasikan ana...
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Artificial Intelligence (AI) dan Problem Based Learning (PBL) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi teknolo...
	Secara teoritis, hasil penelitian mendukung perspektif konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif melalui pengalaman belajar dan interaksi dengan lingkungan (Irawati et al., 2021). Dalam konteks ini, PBL menyediakan pengal...
	Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa penggunaan AI akan lebih efektif apabila dipadukan dengan pendekatan pembelajaran aktif seperti PBL (Oktaviana & Noviani, 2025). Penelitian Aluf (2026) dan A. D. Fitr...
	Berdasarkan hasil tersebut, dapat dipahami bahwa pengembangan kemampuan berpikir kritis mahasiswa memerlukan pendekatan pembelajaran yang lebih holistik. Dalam pembelajaran Fikih, AI berperan sebagai alat bantu untuk memperluas akses informasi dan sum...
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Artificial Intelligence (AI) tidak berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa, meskipun memiliki arah hubungan positif. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan AI dalam pembelajara...
	Secara simultan, penggunaan AI dan PBL berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa, meskipun kontribusinya masih tergolong rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa pengembangan kemampuan berpikir kritis tidak cukup hanya melalui pe...
	Dosen diharapkan dapat mengintegrasikan Artificial Intelligence (AI) dan Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran untuk mendorong kemampuan berpikir kritis mahasiswa melalui aktivitas analisis, diskusi, dan pemecahan masalah kontekstual. Mahasi...

